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ABSTRAK 
NUR ISMI. Gambaran uji organoleptik biskuit tulang ikan bandeng pada anak 

stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep (dibimbing oleh 

Hasanuddin Thahir). 

Latar Belakang: Stunting harus diminimalisir secara optimal melalui berbagai upaya 

pencegahan karena dapat berdampak pada anak, baik dalam jangka panjang 

maupun jangka pendek. Pemberian makanan tambahan untuk penderita stunting 

perlu dilakukan, salah satunya adalah biskuit. Biskuit yang dibutuhkan yaitu biskuit 

dengan kandungan kalsium tinggi untuk membantu pertumbuhan anak stunting, 

yakni biskuit tulang ikan bandeng.  Penambahan tepung tulang ikan pada biskuit 

diharapkan dapat meningkatkan kandungan gizi, khususnya kalsium. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian terhadap daya terima produk biskuit tulang ikan 

bandeng pada anak stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Tujuan: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji organoleptik atau tingkat 

penerimaan konsumen terhadap biskuit tulang ikan bandeng. Metode: Jenis 

penelitian ini adalah deksriptif kuantitatif dengan desain penelitian single point 

hedonic scale. Populasi dari penelitian ini adalah anak stunting di Kecamatan 

Bungoro Kabupaten Pangkep dengan sampel sebanyak 79 anak. Hasil: Penelitian 

menunjukkan bahwa produk biskuit tulang ikan bandeng banyak disukai konsumen 

dalam segi warna dan rasa. Indikator yang kurang disukai adalah aroma dan tekstur 

biskuit.  

Kata kunci:  uji organoleptik, biskuit tulang ikan bandeng, stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2022, prevalensi 

stunting di kawasan Asia Tenggara sebesar 30,10%. (WHO, 2023) Berdasarkan hasil 

Survei Status Gizi Indonesia prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan 

dari 24,4% di tahun 2021 menjadi 21,6% di 2022. Sulawesi Selatan termasuk dalam 

sepuluh provinsi dengan angka prevalensi stunting tertinggi sebesar 27,2%. Data 

(SSGI 2023) menyebutkan bahwa angka kejadian stunting di Kabupaten Pangkajene 

dan Kepulauan tergolong masih tinggi yang menempati urutan ketiga dari angka 

kejadian stunting di Provinsi Sulawesi Selatan yaitu sebesar 34,2% dengan 

Kecamatan Bungoro sebagai salah satu kecamatan dengan prevalensi tertinggi. 

(Kemenkes RI, 2023) 

Menurut WHO 2015, stunting adalah kondisi terganggunya pertumbuhan dan 

perkembangan anak akibat kekurangan gizi, infeksi yang berulang, dan kondisi 

psikososial yang kurang memadai. Pada tahun 2020 lebih lanjut WHO 

mengkategorikan anak-anak sebagai stunting apabila tinggi badan anak melebihi 

dua standar deviasi di bawah median Standar Pertumbuhan Anak WHO. (WHO, 

2023; Sudigyo et al., 2023) 

Stunting harus diminimalisir secara optimal melalui berbagai upaya pencegahan 

karena dapat berdampak pada anak, baik dalam jangka panjang maupun jangka 

pendek. Akibat jangka pendek stunting adalah gangguan perkembangan otak, 

perkembangan kognitif, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme 

tubuh. Akibat jangka panjangnya adalah menurunnya kemampuan kognitif dan 

prestasi belajar anak, rendahnya daya tahan tubuh sehingga anak mudah terserang 

penyakit, berisiko tinggi terkena diabetes, obesitas, gangguan fungsi jantung dan 

pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas masa tua. (Saleh et al., 2021) 

Pemberian makanan tambahan untuk penderita stunting perlu dilakukan, salah 

satunya adalah biskuit. Biskuit merupakan jenis makanan yang digemari oleh 

berbagai golongan usia, terutama anak-anak. Biskuit adalah roti kering yang terbuat 

dari adonan tepung terigu, dengan atau tanpa subtitusi, minyak/lemak, dengan atau 

tanpa tambahan pangan yang diizinkan, dan dibuat melalui proses pemanggangan.  

Penambahan tepung tulang ikan diharapkan dapat meningkatkan kandungan gizi, 

khususnya kalsium. Kalsium merupakan mineral yang penting untuk manusia, 

karena memiliki banyak fungsi vital di dalam tubuh salah satunya dalam proses 

pertumbuhan tulang. Pembuatan biskuit dengan memanfaatkan tulang ikan bandeng 

merupakan alternatif untuk mengurangi angka kejadian stunting pada anak. 

(Rustamaji, 2021; Untailawan et al., 2021) 

Sulawesi Selatan memiliki wilayah pesisir dan laut yang terbentang sepanjang 

1.979,97 km garis pantai, mempunyai potensi produksi perikanan payau di antaranya 

adalah ikan bandeng. Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik (BPS) Sulawesi 

Selatan, beberapa wilayah yang memproduksi bandeng cukup tinggi adalah 

Kabupaten Bone (21.227 ton), Kabupaten Wajo (6.052 ton), Kabupaten Pinrang 
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(5.862 ton), Kabupaten Pangkep (3.300 ton), Luwu Timur (3.167 ton), Luwu (2.373 

ton) dan Kota Makassar, Kabupaten Pangkep dan Selayar, sehingga jika 

diakumulasikan hasil budidaya bandeng di Sulawesi Selatan Tahun 2019 mencapai 

42.896,6 ton (DKP SULSEL 2020). (BPS Sulsel, 2019) 

Ikan Bandeng merupakan sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi oleh 

masyarakat karena memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan tersedia sepanjang 

tahun, mudah didapat dengan harga yang relatif murah sehingga dapat dijangkau 

oleh semua lapisan masyarakat. Hingga saat ini pemanfaatan ikan bandeng telah 

banyak menghasilkan jenis produk, namun hanya menggunakan daging ikan 

bandeng sehingga tulang ikan bandeng belum dimanfaatkan secara optimal serta 

berpotensi mencemari lingkungan. (Hafiludin, 2019) 

Tulang ikan bandeng memiliki kandungan kalsium yang tinggi sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber kalsium alternatif. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Trilaksani et al., (2020) bahwa tulang ikan merupakan salah satu 

bentuk limbah dari industri pengolahan ikan yang mempunyai kandungan kalsium 

terbanyak di antara bagian tubuh ikan, karena unsur utama dari tulang ikan adalah 

kalsium, fosfor dan karbonat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adawiyah 

dan Selviastuti (2019) bahwa kandungan yang terdapat dalam tulang ikan bandeng 

yaitu fosfor sebesar 3%, kalsium sebesar 4%, dan protein sebesar 32%. (Hafiludin, 

2019; Hasan et al., 2022) 

Uji organoleptik adalah sebuah uji bahan makanan berdasarkan kesukaan dan 

keinginan pada suatu produk. Uji organoleptik bisaa disebut juga uji indera atau uji 

sensori merupakan cara pengujian dengan menggunakan indera manusia sebagai 

alat utama dalam pengukuran daya penerimaan terhadap produk.  

Berdasarkan pembahasan di atas, uji organoleptik sangat penting dilakukan 

untuk mengukur penerimaan masyarakat (penderita stunting) terhadap biskuit tulang 

ikan bandeng untuk mencegah dan mengurangi angka kejadian stunting di 

Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran uji organoleptik biskuit tulang ikan bandeng pada anak 

stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran uji organoleptik biskuit tulang ikan bandeng pada anak 

stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran uji organoleptik warna biskuit tulang ikan bandeng 

pada anak stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 



3 
 

2. Untuk mengetahui gambaran uji organoleptik aroma biskuit tulang ikan bandeng 

pada anak stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 

3. Untuk mengetahui gambaran uji organoleptik rasa biskuit tulang ikan bandeng 

pada anak stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 

4. Untuk mengetahui uji organoleptik tekstur biskuit tulang ikan bandeng pada 

anak stunting di Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat 

1. Penelitian ini sangat bermanfaat untuk memperkenalkan biskuit berbahan dasar 

tulang ikan bandeng dengan harga yang relative murah 

2. Biskuit tulang ikan bandeng dapat digunakan sebagai selingan sehat untuk 

meningkatkan kebutuhan gizi masyarakat 

1.4.2 Bagi Anak Penderita Stunting 

Biskuit tulang ikan bandeng dapat memperbaiki gizi dalam pertumbuhuan dan 

perkembangan anak sehingga dapat mencegah permasalahan stunting.  

1.4.3 Bagi Kepentingan Nasional 

Berpartisipasi dalam menurunkan angka kejadian stunting secara local maupun 

secara nasional.  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 


